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PEDOMAN WAWANCARA

. Camat Imogiri

1. Bagaimana bentuk pengawasan yang dilakukan terhadap risiko bencana,
dan siapa saja yang arus bertanggungjawab dalam hal pengawasan
tersebut?

2. Aksi apa yang dilakukan oleh pemerintah Kabupaten Bantul dalam
menangani resiko bencana?

3. Apakah warga masyarakat di sekitar kawasan rawan bencana telah
memiliki pengathuan dan wawasan terkait dengan tata cara penanganan

risiko bencana?

. Sekretaris Camat Imogiri

1. Bagaimana bentuk kapasitas masyarakat di kecamatan Imogiri dalam
upaya mengurangi resiko bencana?

2. Apa yang dimaksut dengan pelaksanaan gladi lapangan?

3. Apa tujuan pelaksanaan penyusunan dokumen manajemen bencana?

. Staff Pengendalian Lingkungan Hidup di Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Bantul
- Apa peranan Dinas Lingkungan Hidup dalam hal pengawasan kawasan

resiko bencana?

. Staff Pusat Pengendalian Operasi di Badan Penanggulangan Bencana
Daerah Kabupaten Bantul

- Apa peranan pengawaan dan tanggungjawab yang dilakukan oleh BPBD?

. Kasi Kesiapsiagaan Bidang Penanggulangan Bencana di Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Bantul
1. Bagaimana bentuk kapasitas masyarakat di kecamatan Imogiri dalam

upaya mengurangi resiko bencana ?



Apa yang dimaksut dengan pelaksanaan gladi lapangan ?
Apa tujuan pelaksanaan penyusunan dokumen manajemen bencana ?
Apa yang dimaksut dengan rencana kontijensi terkait dengan penanganan

resiko bencana?

F. Staff Bidang Pengendalian Kerusakan dan Konservasi Sumber Daya

Alam di Badan Lingkugan Hidup Kabupaten Bantul

1. Bagaimana bentuk kapasitas masyarakat di kecamatan Imogiri dalam
upaya mengurangi resiko bencana ?

2. Apa yang dimaksut dengan rencana kontijensi terkait dengan penanganan
resiko bencana ?

G. Warga

1. Bagaimana bentuk kapasitas masyarakat di kecamatan Imogiri dalam
upaya mengurangi resiko bencana ?

2. Aksi apa yang dilakukan oleh pemerintah Kabupaten Bantul dalam
menangani resiko bencana ?

3. Apa yang dimaksut dengan pelaksanaan gladi lapangan ?

4. Apa yang dimaksut dengan rencana kontijensi terkait dengan penanganan

resiko bencana ?
Apa peranan Dinas Lingkungan Hidup dalam hal pengawasan kawasan
resiko bencana ?

6. Apa tujuan pelaksanaan penyusunan dokumen manajemen bencana ?

7. Apakah warga masyarakat di sekitar kawasan rawan bencana telah

memiliki pengathuan dan wawasan terkait dengan tata cara penanganan
risiko bencana ?



TRANSKRIP WAWANCARA

A. Wawancara dengan Sigit Subroto selaku Camat Imogiri (Tanggal 2 Juli
2018)

1. Bagaimana bentuk pengawasan yang dilakukan terhadap risiko bencana,
dan siapa saja yang arus bertanggungjawab dalam hal pengawasan
tersebut?

Jawab :

Pengawasan dalam penanganan risiko bencana dilakukan oleh berbagai
intansi dan saling berkoordinasi. Salah satunya oleh Dinas Lingkungan
Hidup yang melakukan pengawasan terkait dengan pengurangan risiko
bencana dalam konteks pemanfaatan lahan. Hal ini dilakukan untuk
memastikan bahwa pemanfaatan lahan dikawasan rawan bencana dapat
ditata dengan baik, sehingga bencana banjir dapat diminimalisir.

2. Aksi apa yang dilakukan oleh pemerintah Kabupaten Bantul dalam
menangani resiko bencana?

Jawab :

Pemerintah Kabupaten Bantul membentuk rencana aksi daerah dalam
mengurangi risiko bencana yang disusun dengan dikordinasi oleh badan
penanggulangan daerah dengan melibatkan instansi atau lembaga yang
terkait dalam pengurangan risiko bencan. Rencana aksi daerah disusun
untuk dalam jangka waktu 3 (tiga) tahun serta dapat ditinjau kembali
apabila terjadi bencana. Setelah rencana aksi daerah tersusun maka
rencana aksi daerah pengurangan risiko bencana ditetapkan dengan
peraturan Kepala Badan Penanggulangan Bencana Daerah.

3. Apakah warga masyarakat di sekitar kawasan rawan bencana telah
memiliki pengathuan dan wawasan terkait dengan tata cara penanganan
risiko bencana?

Jawab :

Warga yang berada disekitar kawasan rawan benacana saat ini sudah mulai
memiliki kualitas dalam menghadapi bencana. Dusun yang berada di
sekitar wilayah rawan bencana sudah mulai mandiri dengan adanya desa
tangguh bencana (destana) dan pemerintah menyediakan hunian tetap atau
hunian sementara bagi warga yang tempat tinggalnya sangat dekat dengan
wilayah rawan bencana. Selain itu salah satu desa di wilayah rawan
bencana memiliki tanah kas desa yang berfungsi di jadikan tempat darurat
apabila terjadi bencana. Tanah kas desa yang diurus dengan para pemuda
desa setempat dan saat ini telah di bangu hunian tetap serta sport center
bagi warganya.



B. Wawancara dengan Triyanto selaku Sekretaris Camat Imogiri (Tanggal
4 Juli 2018)

1. Bagaimana bentuk kapasitas masyarakat di kecamatan Imogiri dalam

upaya mengurangi resiko bencana?

Jawab :

Peningkatan kapasitas masyarakat di Kecamatan Imogiri Kabupaten
Bantul dalam wupaya mengurangi risiko bencana adalah dengan
memasukkan PRB ke dalam RPJM desa. Sebagai sebuah alat perencanaan
pembangunan resmi pemerintah, RPJM Desa ini dapat dipandang sebagai
media strategis untuk mengintegrasikan pengurangan risiko bencana ke
dalam perencanaan pemerintah desa selama 5 (lima) tahun. Perencanaan
pembangunan inilah yang menghasilkan output langsung berupa program
dan anggaran publik.

Apa yang dimaksut dengan pelaksanaan gladi lapang?

Jawab :

Gladi lapangan ini adalah sebagai perencanaan, identifikasi sumber daya,
sistem peringatan dan pelatihan, simulasi, dan tindakan pra bencana
lainnya yang diambil untuk tujuan utama meningkatkan keamanan dan
efektifitas respons masyarakat selama bencana.

Apa tujuan pelaksanaan penyusunan dokumen manajemen bencana?

Jawab :

Penyusunan dokumen manajemen bencana bertujuan untuk mengantisipasi
terjadi suatu bencana, sehingga baik pemerintah maupun instansi lainnya
telah memiliki persiapan yang baik, serta tanggap bencana yang setiap saat
dapat terjadi.

C. Wawancara dengan Iwan Budiyanto selaku Staff Pengendalian
Lingkungan Hidup di Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Bantul
(Tanggal 6 Juli 2018)

Apa peranan Dinas Lingkungan Hidup dalam hal pengawasan kawasan
resiko bencana?

Jawab :

Kami di Dinas Lingkungan Hidup memiliki peran dalam hal pengawasan
tata guna lahan, khususnya lahan rawan bencana yang sudah dipetakan
oleh BPBD/BPBP, tugas kami adalah memastikan bahwa lahan sesuai
dengan peruntukkannya, sehingga resiko bencana dapat diminimalisir
sejak dini.



D. Wawancara dengan Amin Murtaji selaku Staff Pusat pengendalian
Operasi di Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Bantul
(Tanggal 5 Juli 2018)

Apa peranan pengawaan dan tanggungjawab yang dilakukan oleh BPBD?

Jawab :

Pengawasan yang dilakukan BPBD dikhususkan dalam hal pemetaan
wilayah rawan bencana, selain itu BPBD Kabupaten Bantul melakukan
pengawasan dalam lokasi terdampak bencana karena mereka yang menjadi
ujung tombak penanggulangan bencana. Hampir 100% kegiatan
penanggulangan bencana banjir.

E. Wawancara dengan Bapak Setyo selaku Kasi Kesiapsiagaan Bidang
Penanggulangan Bencana di Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Kabupaten Bantul (Tanggal 3 Juli 2018)

1. Bagaimana bentuk kapasitas masyarakat di kecamatan Imogiri dalam

upaya mengurangi resiko bencana ?

Jawab :

Peningkatan kapasitas masyarakat, diantaranya melalui (1). Kajian dan
Pemetaan Risiko Bencana (2). Penyusunan Dokumen Kebencanaan (RPB,
RAK, Renkon), (3). Edukasi atau pendidikan Kebencanaan kepada
kelompok rentan (anak, perempuan dan petani) 4). Sosialisasi
kebencanaan melalui berbagai event kegiatan (keagamaan/pengajian,
peringatan hari nasional, seni budaya) (5). Integrasi antar kegiatan
pembangunan melalui Musrenbangdes. (6). Pembentukan tim relawan
pada setiap dusun. Berbagai kegiatan peningkatan kapasitas tersebut
diharapkan dapat membangun kesadaran masyarakat untuk lebih
memahami kondisi lingkungan desa yang rawan bencana, sehingga dapat
mempersiapkan diri bilamana bencana datang.

Apa yang dimaksut dengan pelaksanaan gladi lapang ?

Jawab :

Tahapan pelatihan juga merupakan salah satu tahapan yang paling penting
khususnya gladi lapangan ini. Gladi lapangan ini dilakukan agar
masyarakat tahu apa yang harus dilakukakan pada saat bencana terjadi.
Dengan pelatihan, masyarakat menjadi mengerti dan dapat melakukan hal
yang tepat disaat terjadinya bencana. Pada tahapan penyuluhan inilah
BPBD berkesempatan memberikan pengetahuan kepada mereka terhadap
ancaman bencana yang berada didepan mereka sehingga ketika mereka
dilibatkan dalam pelatihan, mereka sudah mampu dan mengerti apa yang
harus dilakukan.



3. Apa tujuan pelaksanaan penyusunan dokumen manajemen bencana ?

Jawab :

Penyusunan dokumen manajemen bencana dilaksanakan pada akhir masa
tanggap darurat dan masa pemulihan awal dengan memperhatikan: hasil
pengkajian kebutuhan pasca bencana; penentuan prioritas; pengalokasian
sumberdaya dan waktu pelaksanaan; dokumen rencana kerja pemerintah
baik pusat maupun daerah; dan dokumen perencanaan pembangunan
terkait lainnya, penyusunan dokumen tersebut bertujuan untuk
meminimalisir dampak bencana banjir yang dapat terjadi setiap saat di
Kabupaten Bantul, khususnya pada musim penghujan.

4. Apa yang dimaksut dengan rencana kontijensi terkait dengan penanganan
resiko bencana?

Jawab :

Rencana kontijensi merupakan suatu rencana yang telah dirancang pada
keadaan yang dapat dibilang tidak tetap dengan jalan atau alur yang telah
disepakati, teknik, manajemen dan berbagai pelaksanaan yang telah
ditetapkan secara bersama dengan berbagai penaggulangan. Dalam hal ini
dapat dikatakan bahwa perencanaan tersebut ada karena keadaan yang
darurat. Rencana kontijnsi pada dasarnya merupakan proses indentifikasi
dan berbagai penyusunan rencana yang dapat didasarkan pada kondisi
kontijensi yang ada.

F. Wawancara dengan Sumarjo selaku Staff Bidang Pengendalian
Kerusakan dan Konservasi Sumber Daya Alam di Badan Lingkugan
Hidup Kabupaten Bantul (Tanggal 6 Juli 2018)

1. Bagaimana bentuk kapasitas masyarakat di kecamatan Imogiri dalam
upaya mengurangi resiko bencana ?

Jawab :

Peningkatan kapasitas masyarakat dilakukan melalui: (1) Meningkatkan
keterampilan masyarakat dalam manajemen risiko bencana; dan (2)
Meningkatkan pembinaan tata kehidupan dan penghidupan masyarakat
yang sadar terhadap risiko bencana. Pendidikan latihan kesiapsiagaan pada
dasarnya untuk memelihara dan meningkatkan kemampuan dan kapasitas
masyarakat dalam penanganan bencana secara cepat dan tepat serta dapat
meminimalisasi penderitaan korban bencana. Pendidikan yang telah
diselenggarakan oleh BPBD Kabupaten Bantul merupakan pelatihan
khusus untuk tenaga penyelamatan tentang surviving, pertolongan
pertama, serta penanganan kondisi kedaruratan di Kabupaten Bantul.

2. Apa yang dimaksut dengan rencana kontijensi terkait dengan penanganan
resiko bencana ?



Jawab :

Rencana kontijensi dalam sistim penanggulangan bencana, rencana
kontjensi, dilaksanakan pada saat telah terjadinya gejala becana, seperti
prediksi dari pakar geologi yang memprediksi akan terjadi bencana , oleh
karena itu rencana kontijensi sudah harus dilakukan pada.

G. Wawancara dengan Warga

Wawancara dengan Jumatno, Warga Imogiri (Tanggal 9 Juli 2018)

1. Bagaimana bentuk kapasitas masyarakat di kecamatan Imogiri dalam
upaya mengurangi resiko bencana ?
Jawab :
Peningkatan kapasitas masyarakat di Imogiri mengenai upaya
pengurangan risiko bencana alam yang sering terjadi adalah dengan
memasukkan PRB ke dalam RPJM desa. Hal ini dipandang sebagai
strategi yang sangat baik dalam pengurangan risiko bencana ke dalam
perencanaan pemerintah desa.

3. Aksi apa yang dilakukan oleh pemerintah Kabupaten Bantul dalam
menangani resiko bencana ?

Jawab :

Memang sudah ada perencanaan penanggulangan bencana yang dilakukan
oleh Pemerintah Kabupaten Bantul dengan dikordinasi oleh badan
penanggulangan daerah dengan melibatkan instansi dan lembaga yang
terkait dalam pengurangan risiko bencana alam. Bukan hanya itu saja,
pemerintah juga melakukan perencanaan aksi yang bertujuan untuk
mengurangi risiko bencana alam yang sering terjadi.

Wawancara dengan Paimin, Warga Imogiri (Tanggal 8 Juli 2018)

1. Apa yang dimaksut dengan pelaksanaan gladi lapang ?
Jawab :
Gladi lapangan memang perlu dilakukan supaya warga masyarakat lebih
tahu tentang langkah apa saja jika bencana terjadi sehingga warga
masyarakat juga dapat melakukan tindakan yang tepat disaat terjadinya
bencana. Jadi saya sebagai warga masyarakat Imogiri juga bisa lebih
mengerti mengenai antisipasi apa saja yang perlu saya lakukan di saat di
daerah syaa terjadi bencana.

2. Apa yang dimaksut dengan rencana kontijensi terkait dengan penanganan
resiko bencana ?
Jawab :
Rencana kontijensi merupakan suatu sistem perencanaan yang matang
mengenai langkah-langkah apa saja yang dilakukan bila terjadi bencana
yang dapat didasarkan pada kondisi kontijensi yang ada saat ini khususnya
di Imogiri.



Wawancara dengan Wakimin, Warga Imogiri (Tanggal 8 Juli 2018)
1. Apa peranan Dinas Lingkungan Hidup dalam hal pengawasan kawasan
resiko bencana ?

Jawab :
Memang sudah ada tindakan yang dilakukan oleh Dinas Lingkungan
Hidup diantaranya pemanfaatan tata guna lahan yang berada di kawasan
rawan bencana yang ada di daerah saya ini. Sebagai warga masyarakat,
saya senang dengan adanya tindakan tersebut, karena bencana yang ada di
daerah saya ini sedikit demi sedikit sudah bisa teratasi.

2. Apa tujuan pelaksanaan penyusunan dokumen manajemen bencana ?

Jawab :
Memang sudah ada dari aparat desa yang bertugas menyusun dokumen
manajemen bencana mengenai tindakan yang dilakukan untuk
mengantisipasi bila terjadi bencana alam. Dengan begitu kan sudah ada
perencanaan yang matang bila bencana terjadi di daerah saya ini.

3. Apakah warga masyarakat di sekitar kawasan rawan bencana telah
memiliki pengathuan dan wawasan terkait dengan tata cara penanganan
risiko bencana ?

Jawab :
Warga masyarakat yang berada di kawasan rawan bencana saat ini lebih
sigap dan aktif bila terjadi bencana karena mereka sudah diberikan
pengetahuan mengenai hal-hal apa saja yang perlu dilakukan bila terjadi
bencana.
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Kondisi Jembatan yang Rusak Akibat Banjir di Daerah Imogiri



